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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi, dan 

berbagai data yang dikumpulkan berupa wawancara maupun pengamatan 

mengenai masalah yang diteliti yang telah terjadi di lapangan (Wirartha, 

2006:155). Tujuan penelitian ini untuk memaparkan,  menjelaskan dan 

menganalisis sistem akuntansi persediaan.  

 Menurut Moleong (2007:6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

 

3.2. Objek dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu perusahaan jasa otomotif di Lumajang 

yaitu di CV. Agung Sakti Motor Lumajang yang beralamatkan di Jl. Brigjen 

Slamet Riyadi No. 69 Tompokersan Lumajang. Pemilihan lokasi ini dilakukan 

secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa perusahaan jasa otomotif 

tersebut merupakan salah satu perusahaan jasa otomotif yang memiliki lokasi 

strategis dan konsumen potensial sehingga perputaran persediaannya cepat.  



41 
 

Hal ini menyebabkan sistem akuntansi persediaan menjadi penting bagi CV. 

Agung Sakti Motor Lumajang. 

Subjek dalam penelitian terdiri dari 4 orang karyawan yaitu owner, PIC, dan 

2 orang karyawan yang sudah lama bekerja di CV. Agung Sakti Motor Lumajang. 

Objek penelitian ini meliputi seluruh komponen dan prosedur yang berhubungan 

dengan persedian serta bagaimana data diproses sehingga menghasilkan output 

berupa informasi tentang persediaan. Didalamnya akan dibahas mengenai 

pentingnya struktur organisasi dalam menjaga persediaan suku cadang dari 

terjadinya kecurangan dan kehilangan. Lalu perlu adanya rancangan sistem 

akuntansi serta pengawasan intern untuk memperkecil kemungkinan terjadinya 

kecurangan dan kehilangan persediaan suku cadang. 

 

3.3. Metode dan Pendekatan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 

yaitu metode deskriptif analitik  berupa pendekatan studi kasus yang dulakukan 

dengan rancangan penelitian. Menurut Moleong (2007:6), penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. 

Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menyatakan suatu situasi secara sistematis dalam bidang tertentu yang menjadi 

pusat pemikiran si peneliti secara fakta (Priadana, 2009:15). Peneliti ini memberi 
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gambaran kepada para pembaca dan mengungkapkan fakta yang ada dalam 

perusahaan secara detail, kemudian diolah menjadi data selanjutnya dianalisis 

sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan.  

 

3.4. Sumber Data  

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data agar dapat 

mendukung penelitian ini berupa daftar pertanyaan yang digunakan untuk 

wawancara secara langsung. Instrument ini harus dapat menjamin agar data yang 

dibutuhkan bisa diperoleh dengan baik. Data tersebut berupa: 

3.4.1. Sejarah singkat perusahaan 

3.4.2. Formulir-formulir 

3.4.3. Catatan-catatan 

3.4.4. Berkas-berkas lain yang dibutuhkan  

 

3.5. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif cenderung menggunakan teknik sampling yang 

bersifat selektif dalam pertimbangan konsep teoritis yang digunakan, pengetahuan 

peneliti tersebut, karakteristik emperik ,dan lain sebagainya. Oleh karena itu 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling 

Menurut Sugiyono (2016:85), Purposive sampling adalah tehnik pemilihan 

sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu, yang di pandang 

mempunyai sangkut- paut yang  erat dengan populasi yang diketahui sebelumnya. 

Sampel dari penelitian ini adalah sistem akuntansi persediaan barang dagang 

dengan pengawasan intern yang memadai. 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

3.6.1. Study Pustaka (Literature Study). Data diperoleh dengan cara mempelajari 

permasalahan yang dihadapi yakni tentang sistem akuntansi persediaan. 

Langkah ini dipakai sebagai landasan teoritis serta pedoman dalam 

menganalisa masalah. 

3.6.2. Study Lapangan (Field Study). Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data secara langsung dari objek yang akan diteliti sehingga memperoleh 

data-data yang dibutuhkan dan gambaran permasalahan yang sesungguhnya 

terjadi didalam perusahaan. Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini 

terdiri dari : 

a. Wawancara 

b. Dokumentasi 

  

3.7. Analisis Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

3.7.1. Metode Wawancara 

 Wawancara dilakukan dengan proses tanya jawab secara langsung 

dengan manajemen dan para karyawan untuk mendapatkan data-data yang 

tepat dan akurat. Materi wawancara berkaitan langsung dengan objek 

penelitian yang akan dibahas. Wawancara diadakan secara langsung dengan 

pihak yang berkaitan seperti para karyawan perusahaan yang berhubungan 
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dengan persediaan. Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi 

tentang sistem akuntansi persediaan, pengawasan persediaan yang dilakukan 

dan masalah-masalah yang terjadi pada persediaan.  

3.7.2. Metode Dokumentasi  

 Dokumentasi diambil dari data-data skunder dari pihak perusahaan. 

Dalam metode ini menggunakan catatan-catatan akuntansi seperti surat 

jalan, faktur pembelian, dan nota penjualan serta dokumen-dokumen 

lainnya.  


